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ABSTRAK

Pasar modal, sebagaimana pasar konvensional pada umumnya, adalah merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli. Pasar merupakan sarana yang
mempertemukan aktivitas pembeli dan penjual untuk suatu komoditas atau jasa.
Oleh sebab itu isu terkait dengan emiten sangat erat kaitannya dengan harga dan
jual beli efek di pasar sekunder. Hal ini menyebabkan banyak timbulnya tindak
pidana di dalam pasar modal di pasar sekunder, diantaranya adalah insider trading
atau perdagangan orang dalam. penelitian ini adalah tipe penelitian hukum
normatif, yang umumnya diterapkan dalam penelitian hukum teoritis atau
akademis. Metode ini melibatkan pengumpulan data dari sumber hukum tertulis
seperti undang-undang, peraturan pemerintah, putusan pengadilan, doktrin
hukum, dan literatur hukum lainnya. Karakteristik jual beli saham di bursa efek
berbeda apabila dibandingkan dengan karakteristik jual beli pada umumnya dan
jual beli saham di pasar perdana. Hal ini dikarenakan jual beli saham di bursa efek
dilakukan tidak secara langsung oleh pembeli dan penjual (investor jual dan
investor beli) akan tetapi melalui perantara efek yang telah memiliki perjanjian
kuasa dengan para investor tersebut. Jual beli saham ini juga dilakukan melalui
sistem JATS yang akan terkirim kepada Lembaga Kliring dan Penjaminan dan
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian. Keabsahan jual beli saham di bursa
efek dengan tindakan insider trading di bursa efek tidak terwujud dikarenakan
terdapat pelanggaran terhadap Pasal 1320 KUHPerdata ayat 4, yaitu yang terkait
dengan syarat suatu sebab yang halal. Tidak terwujdukan keabsahan jual beli
saham di bursa efek dengan tindakan insider trading tentunya menyebabkan
kerugian yang besar bagi investor. Akan tetapi saat ini banyak sekali ditemukan
kasus sedemikian rupa namun jual beli saham di bursa efek masih tetap
berlangsung juga serta menimbulkan hubungan hukum jual beli Oleh sebab itu
butuh adanya perubahan terkait pengaturan dan sanksi dalam insider trading yang
terdapat pada UU Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal untuk menimbulkan
efek jera bagi pelaku dan tidak ada lagi tindakan tersebut.

Kata Kunci: Insider trading, pasar modal, bursa efek
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ABSTRACT

Capital markets, like conventional markets in general, are places where sellers
and buyers meet. The market is a means of bringing together the activities of
buyers and sellers for a commodity or service. Therefore, issues related to issuers
are closely related to the price and buying and selling of securities in the
secondary market. This causes many criminal offenses to arise in the capital
market in the secondary market, including insider trading. this research is a type
of normative legal research, which is generally applied in theoretical or academic
legal research. This method involves collecting data from written legal sources
such as laws, government regulations, court decisions, legal doctrines, and other
legal literature. The characteristics of buying and selling shares on the stock
exchange are different when compared to the characteristics of buying and selling
in general and buying and selling shares in the primary market. This is because
buying and selling shares on the stock exchange is not done directly by buyers
and sellers (selling investors and buying investors) but through securities
intermediaries who have a power of attorney agreement with these investors. The
buying and selling of shares is also carried out through the JATS system which
will be sent to the Clearing and Guarantee Agency and the Depository and
Settlement Agency. The validity of buying and selling shares on the stock
exchange with insider trading actions on the stock exchange is not realized
because there is a violation of Article 1320 of the Civil Code paragraph 4, which
is related to the requirement of a lawful cause. Not realizing the validity of buying
and selling shares on the stock exchange with insider trading actions certainly
causes great losses for investors. However, currently there are many cases found
in such a way but the sale and purchase of shares on the stock exchange is still
going on and creates a legal relationship of sale and purchase. Therefore, there
needs to be changes related to the arrangements and sanctions in insider trading
contained in Law Number 8 of 1995 concerning Capital Markets to create a
deterrent effect for the perpetrators and there are no more such actions.

Keywords: Insider trading, capital market, stock exchange
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